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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Perkuatan lereng dilakukan dengan cara resloping pada lereng eksisting guna 

meminimalisir beban lereng didekat lokasi longsoran tepatnya daerah sekitar 

pabrik dan waduk. Selain itu dilakukan juga perkuatan menggunakan soldier 

pile untuk mencapai nilai faktor keamanan lereng yang sesuai dengan 

persyaratan pada SNI 8460:2017. 

2. Soldier Pile yang digunakan sebagai perkuatan dianjurkan berdiameter 0.8 m 

dengan spacing sebesar 0.8 m dan panjang pembenaman 18 m sebanyak 2 baris 

dimana soldier pile telah melewati posisi kedalaman bidang gelincir sehingga 

dengan spesifikasi tersebut perkuatan dapat efektif digunakan.  

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis, terdapat saran untuk penulis berikutnya agar analisis 

dapat dilakukan dengan perkembangan lebih lanjut: 

1. Penggunaan software untuk hasil yang lebih akurat dapat dilakukan analisis 

pada Plaxis 3D. 

2. Dibutuhkan kelengkapan data agar interpretasi parameter tanah dan posisi muka 

air tanah dapat mendekati kondisi lapangan sesungguhnya. 
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